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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk merancang
sebuah sistem Perangkap Tikus Otomatis Menggunakan Energi
Surya Berbasis Arduino yang memanfaatkan teknologi sensor
yang bisa mendeteksi gerakan pada area tertentu, dan juga
memanfaatkan module step up 400 KV DIY sebagai sistem kejut
listrik yang bisa membuat tikus lebih mudah melompat masuk
kedalam perangkap. Dalam pembuatan ini terdapat dua
rancangan yaitu perancangan perangkat keras dan perangkat
lunak. Perangkat keras terdiri dari beberapa komponen
elektronika dan untuk perangkat lunak yang akan digunakan
adalah Arduino IDE untuk memprogram serta mengatur jalannya
sensor. Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah
Perancangan alat mulai dari sensor yang kemudian memproses
data dan akan memerintah relay untuk menyalakan arus sehingga
modul Step Up 400 KV akan menyala dan sensor juga digunakan
untuk menghitung Berapa jumlah objek yang masuk pada
jebakan tersebut sehingga ketika objek sudah memenuhi kriteria
buzzer alarm akan berbunyi.

Kata Kunci : ATMega 328P-AU, Sensor E18-D8ONK,
Relay, Module Step Up 400 KV, Buzzer Alarm

I. PENDAHULUAN

Jebakan atau perangkap tikus yang digunakan oleh
masyarakat atau para petani saat ini, masih menggunakan
cara manual bahkan ada yang dapat membahayakan
keselamatan. Hal ini disebabkan, karena masyarakat
kebanyakan memakai jebakan konvensional yang hanya
mampu menampung beberapa ekor tikus saja bahkan
hanya bisa mengangkap 1 ekor tikus dalam satu malam.
Ada juga yang memasang racun pada umpan tikus
sehingga jikalau ada seekor tikus yang mati akibat
memakan racun tersebut keberadaan bangkainya tidak
diketahui sehingga akan muncul bau yang menyengat di
sekitar tempat tersebut, ada juga para petani yang memakai
sistem dengan cara langsung mengambil dari sumber
listrik PLN yang bertegangan tinggi dan listrik tersebut
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langsung menyalur ke kawat yang mengelilingi area
persawahan atau area jebakan. Sehingga jika ada kelalaian
dalam mematikan sumber listriknya akan membahayakan
hidup orang lain. Hal ini telah dibuktikan dengan adanya
kasus yang terjadi, Satu keluarga meninggal karena
tersengat listrik oleh jebakan tikus listrik. (Kompas edisi
no 115660, 2020).

Berdasarkan kejadian dan permasalahan ini, maka
perlu adanya suatu sistem yang dapat menanggulangi
masalah tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Satria
Widi Anta dari Universitas PGRI Yogyakarta jurusan
Teknik Informatika membuat sistem jebakan tikus
otomatis yang dilengkapi dengan sistem sensor pendeteksi
gerakan yang mampu mendeteksi jika ada tikus yang
masuk perangkap kemudian motor servo akan menutup
pintu jebakan secara otomatis kemudian alarm akan
berbunyi, sistem jebakan tersebut masih kurang efesien
dikarenakan jebakan hanya bisa menampung 1 ekor tikus
saja, oleh karena itu sistem ditingkatkan dengan dilengkapi
pengaman dan sensor pendeteksi gerakan yang mampu
mendeteksi jika ada tikus yang masuk perangkap.
Selanjutnya alat jebakan akan mengaktifkan kejutan listrik
tegangan tinggi dengan arus yang rendah sehingga tikus
akan terprosok masuk kedalam jebakan. Dimensi sangkar
jebakan juga diperbesar menjadi Panjang 36,5 x Lebar 24
x Tinggi 48 cm sehingga dapat menampung tikus lebih
banyak. Selain itu sistem jebakan ini tentunya harus
memiliki kemampuan untuk mudah dibawa dan dipasang
dimana saja dengan sumber pembangkit tenaga surya.

Penelitian lain mengembangkan Solar Panel dan
Inverter Sebagai Alat Untuk Charging Baterai Pada
Sepeda Listrik (Eko Prianto, Sigit Yatmono, Andik
Asmara, 2017), sehingga dengan memanfaatkan
pembangkit listrik tenaga surya dapat dipergunakan
sebagai pembangkit listrik alternatif yang dapat
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ditempatkan dimana saja, yang dapat dipergunakan untuk

sistem jebakan tikus.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan
merancang  sistem  Perangkap  Tikus  Otomatis
Menggunakan Energi Surya Berbasis Arduino.

Berdasarkan paparan latar belakang di atas maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana sistem kendali alat perangkap tikus ?

2. Bagaimana merancang sensor infrared E18-D8ONK
sebaagai sistem pendeteksi jika ada tikus didalam
perangkap ?

3. Bagaimana merancang alat kejut listrik tegangan tinggi
yang berdaya rendah untuk perangkap tikus ?

4. Bagaimana merancang system panel surya sebagai
pembangkit alat perangkap tikus?

Tujuan dibuatnya penelitian ini yaitu :

1. Merancang “Perangkap Tikus Otomatis Menggunakan
Energi Surya Berbasis Arduino”.

2. Mengatasi dan mengendalian peningkatan hama tikus
baik pada lingkungan masyarakat dan juga lingkungan
petani.

Il. KAJIAN PUSTAKA

Penelitian Tentang rancang bangun sangkar jebakan
tikus  otomatis menggunakan  Arduino  berbasis
mikrokontroler ATMEGA328 yang dilakukan oleh (Satria
widianta, tahun 2017 universitas PGRI Yogyakarta),
Menjelaskan tentang penggunaan Arduino berbasis
mikrokontroler ATMEGA328 sebagai kendali penutup
jebakan tikus otomatis menggunakan motor servo.
Rancang bangun ini bertujuan untuk mengurangi populasi
tikus terutama pada kehidupan masyarakat dilatar
belakangi dengan banyaknya gangguan tikus seperti
gigitan pada kabel elektronik rumah sehingga populasi
tikus tersebut sangat mengganggu. Mikrokontroler yang
digunakan yaitu ATMEGAS328 yang terintegrasi pada
Arduino Uno, dan pintu jebakan otomatis digerakkan
menggunakan motor servo. Kemudian untuk mendeteksi
objek di dalam jebakan tersebut menggunakan sensor pir
sehingga ketika ada objek maka pintu akan tertutup secara
otomatis.

2.1 Hama Tikus

Tikus yang berkembang di dalam rumah sering kali
membuat masalah tersendiri pada penghuhi rumah.
Keberadaan tikus di rumah dapat merusak barang-barang
dan mencuri makanan. Oleh karena itu, tikus juga
menyebabkan kesehatan dan higienitas di dalam rumah
menjadi berkurang. Apalagi tikus membawa penyakit
berbahaya yaitu leptospirosis dan pes. Keberadaan tikus
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yang sangat mengganggu harus segera dicegah, salah
satunya dengan memasang sangkar jebakan tikus. Jebakan
tikus berfungsi menangkap tikus memanfaatkan umpan
makanan yang terpasang di dalam sangkar jebakan (Anta,
2017).

Tikus merupakan hama yang relatif sulit dikendalikan
karena memiliki kemampuan adaptasi, mobilitas, dan
kemampuan berkembang biak yang pesat serta daya rusak
yang tinggi. Potensi perkembangbiakan tikus sangat
dipengaruhi oleh jumlah dan kualitas makanan yang
tersedia. Banyaknya para petani yang masih menggunakan
cara manual untuk mengatasi hama tikus ini dengan
mambuat jebakan listrik manual dengan cara langsung
menyambungkan rangkaian jebakan ke arus listrik PLN
tanpa bantuan sensor sehingga para petani harus
menyalakan dan mematikan arus listriknya secara manual
setiap pagi dan malam hari terkadang juga ada yang lalai
untuk mematikan dipagi hari sehingga berakibat fatal dan
memakan korban. Maka dari itu penulis mencoba
memanfaatkan teknologi dengan cara membuatnya
otomatis supaya tidak membahayakan para petani,
mecegah kelalaian para petani dan juga membuatnya lebih
efesien (Ivakdalam, 2014).

2.2. Arduino Uno R3

Mikrokontroller Arduino board ialah modul yang
menggunakan  mikrokontroler ~ATmega 328 dan
menggunakan seri yang lebih canggih, sehingga dapat
digunakan untuk membangun system elektronika
berukuran minimalis namun handal dan cepat. Berbagai
modul dan sensor terkini dapat dipasang pada board ini
dilengkapi dengan berbagai kode demo yang memuaskan.
Mikrokontroller Arduino terdiri dari beberapa board, yang
dapat digunakan sesuai kebutuhan dan menggunakan
software open source yang dapat dijalankan pada
Windows, Mac dan Linux. Mikrokontroller Arduino ini
dilengkapi dengan konektor USB untuk memungkinkan
pemrograman prosessor dari PC. Arduino juga dapat
deprogram dengan menggunakan In System Programming
(ISP). 6 pin konektor ISP pemrograman di sisi berlawanan
dari papan dari konektor USB (Ahmad Fatoni, 2015).
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Gambar 1. Board Arduino Uno R3

Pada Tabel 1.1 Berikut adalah spesifikasi Arduino
ATMega 328P-AU

Tabel 1.1 Spesifikasi ATMega 328P-AU

Digital 1/0 Pin 14 (6 pin sebagai output
PWM)
Analog Input Pin 6
Arus DC per 1/0 40 mA
Arus DC untuk Pin 3,3V 50 mA
Rekomendasi Tegangan 7-12V
Input
Batas Tegangan Input 6-20 V
Flash Memory 32 KB (dimana 0.5 KB
digunakan sebagai
bootloader)
Tegangan Operasi 5V
SRAM 2 KB
EPROM 1 KB
Clock Speed 16 MHz

2.3 Module Step Up 40 KV

Modul tegangan tinggi yang menggunakan prinsip
kumparan Tesla terbuat dari tegangan tinggi dan tegangan
keluaran berupa pulsa. Dengan desain dan ukuran yang
kecil, efisiensi tinggi, serta rangkaian eksternal sederhana.
Modul ini adalah produksi kecil dari transformator inverter
tekanan tinggi / booster, terminal input DC 3V - 7.2V bisa
mendapatkan tegangan tinggi DC 40KV (busur sekitar 2 -
3 c¢m) pada output dapat digunakan sebagai percobaan
peralatan elektronik, generator ion negatif, sumber
tegangan tinggi untuk digunakan saat membuat percobaan
kecil (Bangdood.com, 2021).
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Gambar 2. Module Step UP 400 KV

Pada Tabel 1. Berikut adalah spesifikasi Module Step
Up 400 KV

Tabel 1. Spesifikasi Module Step Up 400 KV

Tegangan Input DC 37-6V
Tegangan Output DC 200 - 400 KV
Arus Input DC 2-4A
Arus Output DC 05A
Jarak Busur Kedua 2-3Cm

Kutub

2.4 Sensor E18-D8ONK

Sensor Infrared E18-D80NK adalah sensor yang
menggunakan catu daya 5V dan arus 100mA sensor ini
bisa mengatur jarak untuk mendeteksi halangan atau benda
dengan memancarkan gelombang inframerah sehingga
tidak terpengaruh terhadap cahaya lampu maupun sinar
matahari. Dalam sensor ini sudah terdapat transmitter dan
receiver yang dikemas menjadi satu dapat mendeteksi
jarak yang ingin disesuaikan dengan jarak yang ditentukan
Sensor ini menggunakan reflektor foto sensitif tinggi untuk
mendeteksi fungsi jarak, mulai dari 3cm hingga 80cm.
Ketika infra merah yang dipancarkan oleh emitor akan
dipantulkan pada permukaan blok edit kemudian
phototransistor akan mengambil sinyal tersebut untuk
perhitungan jarak. Perangkat ini telah terintegrasi dengan
potensiometer untuk mengatur jangkauan agar mudah dan
jelas untuk digunakan.

Penggunaan terbaik pada perangkat ini adalah untuk
robotika, media interaktif, industri dan otomotif, dil.
Teknologi di balik sensor jarak efektif ini adalah modulasi
dari cahaya inframerah, fungsionalitas penerima hanya
terasa jika cahaya inframerah dan hanya jika itu menerima
sinyal yang benar. Oleh karena itu tidak terlalu sensitif
terhadap cahaya sekitar dibandingkan dengan detektor
inframerah normal (Ahmad Razali, 2020).
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Gambar 3. Sensor E18-D8ONK

Pada Tabel 2 Berikut adalah spesifikasi Sensor E18-
D8ONK

Tabel 2. Spesifikasi Sensor E18-D80NK

Tegangan Suplai DC 5V
Arus Suplai DC 25 mA
Arus beban 100 mA (Output
maksimum narik-turun NPN
kolektor terbuka)
Waktu Respon 2ms
Diameter 17 mm

< 15°, efektif dari 3-
80CM Adjustable

Pointing Angle

Deteksi Objek Transparan dan

Buram

Suhu Lingkungan -25° sampai 55° C

2.5 Solar Cell (Photovoltaic)

Sel Surya atau Solar Cell adalah suatu perangkat atau
komponen yang dapat mengubah energi cahaya matahari
menjadi energi listrik dengan menggunakan prinsip efek
Photovoltaic. Prinsip kerja dari panel surya adalah jika
cahaya matahari mengenai panel surya, maka elektron-
elektron yang ada pada sel surya akan bergerak dari N ke
P, sehingga pada terminal keluaran dari panel surya akan
menghasilkan energi listrik. Besarnya energi listrik yang
dihasilkan oleh panel surya berbeda-beda tergantung dari
jumlah sel surya yang dikombinasikan didalam panel surya
tersebut. Keluaran dari panel surya ini adalah berupa listrik
arus searah (DC) yang besar tegangan keluarnya
tergantung dengan jumlah sel surya yang dipasang didalam
panel surya dan banyaknya sinar matahari yang menyinari
panel surya tersebut. Keluaran dari panel surya ini sudah
dapat digunakan langsung ke beban yang memerlukan
sumber tegangan DC dengan konsumsi arus yang kecil
(Anwar IImar Ramadhan, 2016).
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Material Solar or PV Cell
Solar Cell Construction

Gambar 4. Solar Cell

2.6 Relay

Relay adalah sebuah perangkat yang menggunakan
elektromagnet untuk menghasilkan gaya sebagai pembuka
atau penutup kontak switch, dengan kata lain sebuah relay
adalah electrically powered switch. Suatu relay terbagi dari
dua bagian, yaitu: coil dan contact. Coil adalah bagian
gulungan kawat yang berfungsi untuk menerima arus
listrik, sedangkan contact adalah saklar yang
pergerakannya tergantung dari ada atau tidaknya arus pada
coil. Contact pada relay sendiri terdiri dari dua jenis,
yakni: Normally Open contact (NO) dan Normally Closed
contact (NC). Normally open contact mempunyai kondisi
open pada kondisi awal (unenergized state), sedangkan
normally closed contact memiliki kondisi close pada
kondisi awal. Relay bekerja pada saat coil menerima arus
listrik (energized). Akibat dari adanya arus listrik pada coil
adalah munculnya gaya elektromagnet, yang kemudian
akan menarik bagian armatureyang berpegas, sehingga
kontak akan bergeser (Kevin, 2017).

8 FL-3FF-5-Z
o~ 5VDC

10A 250VAC / 30vDC
12h 125VAC /28VEX

Gambar 5. Relay2 Channel

2.7 Buzzer

Buzzer Listrik adalah sebuah komponen elektronika
yang dapat mengubah sinyal listrik menjadi getaran suara.
Buzzer Piezoelectric memiliki berbagai kelebihan seperti
lebih murah, relatif lebih ringan dan lebih mudah dalam
menggabungkannya ke Rangkaian Elektronika lainnya.
Pada dasarnya cara kerja_buzzer hampiﬁma dengan
loud speaker, Buzzer terdiri dari kumparan yang
terpasang pada diafragma.___Buzzer biasa digunakan
sebagai indikator bahwa proses telah selesai atau terjadi
suatu kesalahan pada sebuah alat. Tegangan listrik yang
diberikan ke bahan Piezoelectric akan menyebabkan
gerakan mekanis, gerakan tersebut kemudian diubah
menjadi suara atau bunyi yang dapat didengar oleh telinga
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manusia dengan menggunakan diafragma dan resonator
(Handri Al Fani, 2020).

Gambar 6. Buzzer Electric

2.8 Aki (Battery)

Baterai adalah suatu proses kimia listrik, dimana pada
saat pengisian energi listrik diubah menjadi kimia dan saat
pengeluaran/discharge energi kimia diubah menjadi energi
listrik. Baterai menghasilkan listrik melalui proses kimia.
Baterai atau akkumulator adalah sebuah sel listrik dimana
didalamnya berlangsung proses elektrokimia yang
reversible (dapat ber kebalikan) dengan efisiensinya yang
tinggi. Yang dimaksud dengan reaksi elektrokimia
reversibel adalah didalam baterai dapat berlangsung proses
pengubahan kimia menjadi tenaga listrik (proses
pengosongan) dan sebaliknya dari tenaga listrik menjadi
tenaga kimia (proses pengisian) dengan cara proses
regenerasi dari elektroda-elektroda yang dipakai yaitu,
dengan melewatkan arus listrik dalam arah polaritas yang
berlawanan didalam sel. Baterai terdiri dari dua jenis yaitu,
baterai primer dan baterai sekunder (Riskha Mirandha
Hamid, 2016).

B ASTRA Oucports

Gambar 7. Aki (Battery)

2.9 IC Regulator LM7805

IC Regulator atau yang sering disebut sebagai
regulator tegangan ( voltage regulator) merupakan suatu
komponen elektronik yang melakukan suatu fungsi yang
terpenting dan berguna dalam perangkat elektronik baik
digital maupun analog. Hal yang dilakukan oleh IC
regulator ini adalah menstabilkan tegangan yang melewati
IC tersebut. Setiap IC regulator mempunyai rating
tegangannya sendiri-sendiri. Salah satunya IC regulator
dengan nomor seri 7805 merupakan regulator tegangan
sebesar 5 volt, yang artinya selama tegangan masukkan
lebih besar dari tegangan keluaran maka akan dikeluarkan
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tegangan sebesar 5 volt. IC regulator 7805 ini mempunyai
3 buah kaki, yaitu kaki tegangan masukan yang biasa
sering disebut Vin, kaki ground (0V) dan yang ketiga
adalah kaki tegangan keluaran atau Vout (Novia, 2014).

‘ h D
W

Gambar 8. IC Regulator 7805

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Depenelitian Sistem Diagram Blok

3.3.1 Depenelitian Sistem Diagram Blok Sumber
Energi

Photovoltaic sebesar 100 WP/ 100 Watt mengubah
energy sinar matahari menjadi energy elektrik 24/12 Volt
kemudian masuk kedalam Solar Charger Controller
kemudian tegangan dikonversikan sesuai dengan yang
dibutuhkan oleh aki yaitu 12 Volt.

Solar Charge

| Baterai 12V
Controller

Photovoltaic |—»

Gambar 9. Diagram Blok Sumber Energi

3.3.2 Sistem Blok Rangkaian

Alat ini merupakan sebuah perangkap tikus yang
dilengkapi dengan sensor pendeteksi objek dan juga
alarm/buzzer pengirim notifikasi sebagai tanda bahwa
objek didalam sangkar sudah penuh.

v
« | ICRegulator 5V
ARDUINO

UNO R3

Driver Relay Relay2 || | Module Step
* "™ Chanel " updokv

Infrared .
E18-DSONK

Gambar 10. Blok Diagram Rangkaian

Prinsip Kerja Alat

1. Sensor Infrared E18-DO8NK mendeteksi objek didalam
sangkar yakni tikus.

2. Sensor Infrared E18-D80NK memerintah Relay
Channel 1 untuk melewatkan arus ke Modul Step Up
40 KV.
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3. Sensor Infrared E18-D80NK mendeteksi objek didalam
sangkar hingga 10 kali maka akan memerintah Relay
Channel 2 utnuk melewatkan arus ke Buzzer/Alarm.

4. Buzzer/Alarm akan berbunyi selama 60 detik sebagai
tanda objek didalam sangkar sudah memenuhi kriteria
program.

Sistem jebakan tikus ini menggunakan Photovoltaic
(Solar Cell) 100 WP atau DC 100 Watt sebagai sumber
utama yang kemudian daya masuk melalui sollar charge
controller kemudian di simpan pada baterai sebesar 12 V
atau 3,5 Ah. IC DC Regulator akan mengkonversi
tegangan dari baterai 12 V menjadi 5-6 V DC kemudian
masuk ke komponen. Sensor PIR digunakan untuk
mendeteksi pergerakan didalam sangkar, kemudian sensor
akan memberi umpan balik ke sistem. Arduino UNO R3
yang akan mengatur kondisi perpindahan Relay chanel 1
pada saat kondisi Normal, sumber utama mati, dan kondisi
lainnya sesuai Program yang dibuat. Setelah relay
memindahkan sumber, maka tegangan siap menuju ke
Modul Step Up yang kemudian membuat tegangan kejut
dari sumber baterai yang sudah dikonversi 5V DC ke DC
20 KV selama 3 detik, kemudian ketika sensor telah
mendeteksi objek sampai 10x maka Relay chanel 1 akan
berhenti mengalirkan arus listrik dan Relay chanel 2 akan
menyalakan Buzzer Alarm 5V selama 60 detik.

3.2 Diagram Alir

Diagram alir ini menggambarkan alur sistem yang
terdiri dari flowchart sensor mendeteksi objek benda
terang/gelap dan flowchart cara kerja sistem.

3.2.1 Diagram Alir Sensor Mendeteksi Benda Gelap /
Terang

Diagram alir Sensor ini menggambarkan alur ketika
sensor mendeteksi objek cerah maka sensivitas sensor
akan bekerja dengan baik pada jarak 80 Cm hingga 90 Cm
dan ketika sensor mendeteksi objek sedikit gelap maka
sensivitas sensor bekerja dengan baik pada jarak 60 Cm
hingga 70 Cm dan ketika sebsor mendeteksi objek gelap
atau warna hitam maka sensivitas sensor akan bekerja
dengan baik pada jara 40 Cm hingga 50 Cm. Ketika sensor
mendeteksi objek maka Relay Chanel 1 akan menyalakan
Modul Step Up dan ketika sensor mendeteksi objek hingga
10x maka Relay Chanel 21 akan mati dan Relay Chanel 2
akan menyalakan Buzzer/Alrm selama 60 detik.
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( Mulai )

A\ 4

Menyiapkan hardware (Sensor E18-D80ONK)

Menyiapkan software (Arduino IDE dan

|

Menyiapkan Objek (Benda Putih, Abu-abu,
dan Hitam)

|

Wiring Hardware

Mengupload program ke Arduino

Tidak

Sukses
Upload ?

Perbaiki
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Membuka Serial Monitor di Arduino IDE

v

Perintah untuk Sensor “On”

T<

Meletakkan Objek Putih, Hitam, dan Abu-abu
Dalam Jarak 80 Cm

3.2.2 Diagram Alir Sistem
Digaram alir/ flowchart sistem ini menjelaskan alur
mulai dari sensor infrared E18-DO8NK mendeteksi objek
sampai Buzzer/Alarm membunyikan suara
pengirim notifikasi.

Tidak

Sukses

Set Program Arduino dengan

Sensor Infrared E18-D8ONK

Mendeteksi

Objek Berada
Didalam Sanakar

v

Sensor Mendeteksi Objek

v

Relay Chanel 1 Menyala

Sensor Mendeteksi Objek Hingga 10 x

Perintah “On” untuk Relay Chanel 1

v

Menyalakan Modul Step Up 40 KV

A 4

Sensor Mendeteksi Objek Hingga 10x

v

Perintah “Off” untuk Relay Chanel 1

Perintah “On” untuk Relay Chanel 2

v

Menyalakan Buzzer

v

Reset
Program

Selesai

Gambar 11. Diagram Alir Sensor Mendeteksi Benda
Gelap dan Terang
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v

Relay Chanel 2 Menyala

\ 4
/ Reset Program /
y

A

( SELESAI )

Gambar 12. Diagram Alir Sistem

sebagai
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3.3 Perancangan Perangkat keras
Kebutuhan perangkat keras (hardware) yang
digunakan dalam membuat rancang bangun alat ini yaitu :

Tabel 3. Kebutuhan Perangkat

Tabel 4. Konfigurasi Pin Seluruh Alat

No Perangkat Kuantitas

1 Arduino Uno R3 1

Sensor Infrared E18-
DO8SNK

Modul Step Up 40 KV

Alat Konfigurasi Pin
- Pin VCC Ke 5V
Sgggtln\lrfl& - Pin Data Ke PWM Arduino 2
- Pin GND Ke GND
-PinVCC Ke5V
Relay 2 Chanel - Pin IN 1 Ke PWM Arduino 3

- Pin IN 2 Ke PWM Arduino 4
- Pin GND Ke GND

Aki (Battery)

Solar Cell 100 WP

- Kutub Positif Ke NO dan
COM Relay 1
- Kutub Negatif Ke GND

Modul Step Up
40 KV

Relay 2 Chanel

O N |W| N

1
1
1
IC Regulator LM7805 1
1
1

Buzer Alarm

- Kutub Positif Ke NO dan
Buzzer / Alarm | COM Relay 2
- Kutub Negatif Ke GND

Gambar 13. Rangkaian Keseluruhan Alat
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IV. SIMULASI DAN ANALISA

4.1 Hasil Implementasi Hardware

Pada implementasi perangkat keras Rancang Bangun
Jebakan Tikus Otomatis ini terdiri dari 2 box yaitu box
rangkaian dan box perangkap. Untuk box rangkaian
terbuat dari bahan plastik hitam dengan ukuran masing-
masing Pajang 10 Cm, Lebar 7 Cm, dan Tinggi 3 Cm. Dan
untuk box perangkap terbuat dari bahan plastic
Tupperware transparan dengan ukuran masing-masing
Panjang 36,5 Cm, Lebar 24 Cm, dan Tinggi 48 Cm. Di
dalam box rangkaian terdapat Arduino, Relay, Modul Step
Up 40 KV, dan Project Board Arduino. Sedangkan dalam
box perangkap terdapat Sensor E18-D80NK dan 2 kawat
kasa sebagai penghantar listrik.

4.2 Pengujian Modul Step Up 40 KV Dengan Aki

Menggunakan IC Regulator LM7805

Percobaan dilakukan dengan cara merangkai kutub
positif ke kaki Vin IC dan kutub negatif ke kaki Ground IC
dari sumber aki kemudian kaki Vout IC ke kutub positif
Modul Step UP dan kaki Ground IC ke kutub negatif
Modul Step UP. Di sini terjadi sebuah proses penurunan
tegangan yang semula Tegangannya adalah 12 Volt DC
sedangkan modul Step Up dan raangkaian lainnya hanya
membutuhkan input 5 Volt DC, Sehingga fungsi IC
Regulator LM7805 sebagai pembagi tegangan dari 12 Volt
ke 5 Volt DC kemudian tegangan masuk ke module Step
Up dinaikkan menjadi 40 KV.
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Tabel 5. Tabel Pengujian Modul Step Up 40 KV
Dengan Aki Menggunakan IC Regulator LM7805
Dengan Beban

. Input
Tegangan Vin Vout Modul
Percobaan . IC IC
Aki (V) W) V) Step
UP (V)
Percibaa” 11 11 | 34 3,4
Perc;baan 10 10 32 32

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa ketika
Modul Step Up di sambungkan ke aki melalui IC
Regulator dengan beban pada percobaan 1 daya output aki
adalah 11 Volt dan daya yang masuk pada Modul Step Up
adalah 3,4 Volt, namun pada percobaan kedua daya aki
berkurang karena daya dari aki sudah terpakai pada
percoban pertama.

Tabel 6. Tabel Pengujian Modul Step Up 40 KV
Dengan Aki Menggunakan IC Regulator LM7805

Tanpa Beban
. Input
Tegangan Vin Vout Modul
Percobaan . IC IC
Aki (V) V) V) Step
UP (V)
Percobaan 1 11 11 5 5
Percobaan 2 10 10 47 4.7

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa ketika
Modul Step Up di sambungkan ke aki melalui IC
Regulator tanpa beban pada percobaan 1 daya output aki
adalah 11 Volt dan daya yang masuk pada Modul Step Up
dapat mencapai titik maksimal yaitu 5 Volt, namun pada
percobaan kedua daya aki berkurang karena daya dari aki
sudah terpakai pada percoban pertama.

4.3 Pengujian Solar Cell 100 WP Dengan Aki 3V

Menggunakan Solar Charger Controller

Percobaan dilakukan untuk mengetahui berapa lama
waktu yang dibutuhkan untuk pengisian daya Aki melalui
Solar Cell 100 WP dengan output 21,24 V vyang
dikonfigurasikan menggunakan Solar Charger Controller
sehingga tegangan diubah sesuai yang dibutuhkan aki
secara otomatis dari 24 V menjadi 12 V.
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Tabel 7. Pengujian Solar Cell 100 WP 21,24 V
Dengan Aki 12V 3A Menggunakan Solar Charger
Controller 30 A

Tegangan Tegangan | Tegangan
Output

Percobaan Sollar Input Output
Cell (V) SCC (V) SCC (V)

Kondisi

Mendung 115 11,5 10,9

Kondisi

Cahaya

Matahari 12.3 12.3 1

Sedang

Kondisi

Cahaya

Matahari 15.2 15.2 13

Terik

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa ketika
kondisi mendung daya yang masuk pada solar cell adalah
11,5 volt dan tegangan yang masuk pada aki diturunkan
dari SCC 11,5 volt menjadi 10,9 volt, sedangkan pada saat
kondisi cahaya matahari terik daya yang keluar dari solar
cell bisa mencapai 15,2 volt sedangkan tegangan yang
masuk pada aki bisa mencapai 13 volt.

4.4 Pengujian Sensor E18-D8ONK

Percobaan dilakukan untuk mengetahui jarak
pantulan yang akurat dari sensor tersebut dengan
merangkai semua komponen mulai dari Aki, Modul Step
Up, Sensor E18-D8ONK, dan juga Relay. Yang pertama
menguji jarak sensitivitas sensor dari jarak 10 cm hingga
80 cm menggunakan objek pantulan benda dan jarak
sensinvitas bisa di atur dengan cara memutar potensio
sensor. Ketika objek berada pada area 10 cm sampai
dengan 50 cm sensor bekerja dengan sangat akurat, dan
ketika objek berada pada area 60 cm sampai 80 cm
sensitivitas sensor agak mulai berkurang namun sensor
masih bisa bekerja dengan baik.Berikut adalah
perbandingan pengujian sensivitas sensor :
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Tabel 8. Pengujian Sensivitas Sensor E18-D08NK

Jarak Kondisi
No Objek Maksimal
Sensor
(cm)
1 Benda Bemarana 95 ON
Putih
) Benda Berwarna Abu- 85 ON
abu
Benda Berwarna
3 Hitam Mengkilap 70 ON
4 Benda Berwarna 80 ON
Coklat
Benda Berwarna
S Hitam Berbulu 60 ON

Dari tabel diatas dapat disimpulkan ketika sensor
mendeteksi benda berwarna terang / putih maka sensivitas
sensor bisa mencapai titik maksimal yaitu 95 c¢cm dan
ketika warna benda semakin gelap maka sensivitas sensor
akan berkurang hingga 60 cm.

Berikut adalah perbandingan pengujian antara Sensor
E18-DO8NK dengan Relay 2 Channel :

Tabel 9. Pengujian Sensor E18-D08NK dengan

Relay 2 Channel
No. Sensor Mfzndeteksi Relay Relay
Objek Chanel 1 Chanel 2
1. 1x On Off
2. 2 X On Off
3. 3 X On Off
4. 4x On Off
5. 5x On Off
6. 6 x On Off
7. 7 X On Off
8. 8 x On Off
9. 9 x On Off
10. 10 x Off On

Dari tabel diatas dapat di simpulkan bahwa ketika
sensor mendeteksi objek 1 hingga 9 kali maka relay chanel
1 akan menyala selama 3 detik dan ketika sensor sudah
mendeteksi hingga 10 kali maka relay chanel 1 akan
menyala selama selama 3 detik dan relay chanel 2 akan
menyala selama 60 detik.
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4.5 Pengujian Keseluruhan Alat

Dari percobaan sebelumnya, dapat digabung untuk
hasil pengujian alat keseluruhan yaitu Panel Surya 100 WP
21,24 V digunakan untuk mengisi daya melewati proses
Solar Charger Controller kemudian masuk kedalam aki 12
V atau 3,5 Ampere kemudian daya dari aki dikonversi dari
12 V menjadi 5 V oleh IC Regulator LM7805 kemudian
masuk ke komponen elektronika. Sensor E18-DO8NK
mendeteksi adanya pergerakan objek didalam sangkar
kemudian sensor akan memerintah Relay chanel 1 untuk
menyalakan Modul Step UP 40 KV melalui Arduino
dengan delay 3 detik kemudian tegangan kejut akan keluar
selama 3 detik. Program akan menghitung setiap objek
yang terdeteksi oleh sensor hingga saat objek yang
terdeteksi sudah mencapai batas yang ditentukan dalam
program yakni 10 x maka program secara otomatis akan
mematikan Relay chanel 1 dan akan menghidupkan Relay
chanel 2 yaknik Buzzer Alarm selama 60 detik kemudian
secara otomatis akan mematikan kedua Relay.

Tabel 10. Pengujian Keseluruhan

Arus

Tegangan_ Teggngar_l Yang

Percobaan | Awal Aki | Akhir Akir Keluar
V) V) 0

1 12,80 12,80 1,21

2 12,80 12,80 1,20

3 12,80 12,80 1,21

4 12,80 12,80 1,22

Dari tabel diatas dapat di simpulkan bahwa pada
setiap percobaan membutuhkan daya sebesar 1,2 ampere.
arus yang dibutuhkan untuk sekali percobaan adalah 1,2
ampere selama 3 detik sedangkan kapasitas normal
pemakaian aki dalam jangka waktu satu jam adalah 1,5
ampere, berarti bisa di dapatkan perhitungan sebagai
berikut :

Pemakaian Daya Aki Normal :
Wh=Vxlh

Wh=12x1,5

Wh = 18 Watt Hours

Sedangkan untuk satu kali percobaan menggunakan
daya sebesar 1,5 ampere selama 3 detik sehingga di
dapatkan:

3600 Detik

=12
3Demik | 100X

Waktu pemakaion baterai =
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Maka dapat disimpulkan bahwa percobaan bisa di
lakukan sebanyak 1200 kali namun karena pemakaian
normal aki tidak boleh dibawah 50% maka :

1200

a0

%% = 600

Sehingga pemakaian normal alat adalah 600 Kali
penyetruman.

V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. 1C LM7805 menurunkan tegangan dari 12 VV Menjadi 5
V. Berdasarkan pada tabel 4.1 pengujian IC LM7805
dengan beban maka output yang didapat sekitar 3,2-2,4
Volt dan Berdasarkan pada tabel 4.2 pengujian IC
LM7805 tanpa beban maka output yang didapat bisa
mencapai titik maksimal dari 4,5-5 Volt.

2. Solar Charger Controller akan secara otomatis
mengubah tegangan dari Solar Cell sesuai dengan
Output yang dibutuhkan. Seperti pada tabel 4.3
Pengujian dengan beberapa model dimana yang
peretama pada kondisi cahaya matahari tertutup awan
maka output yang didapat berkisar 11 V dan percobaan
kedua pada saat kondisi cahaya matahari sedang maka
output yang didapat berkisar 12 V lebih.

3. Relay 2 chanel berfungsi sebagai switch untuk
menayalakan dan mematikan Modul Step Up 40 KV
melalui chanel 1 dan Buzzer Alarm melalui chanel 2
dengan menggunakan Pin NO dan COM.

4. Sensor E18-D80ONK berfungsi sebagai pendeteksi
sekaligus penghitung objek didalam jebakan, apabila
terdapat objek maka sensor akan memerintah untuk
menyalakan Relay chanel 1 dan akan menyalakan
Relay chanel 2 jika objek yang terdeteksi sudah
mencapai batas perhitungan sensor sesuai program
dalam Arduino yakni 10 x kemduian akan mematikan
kedua chanel Relay.

5. Pada percobaan keseluruhan bisa kita lihat pada tabel
4.6 bahwa percobaan bisa dilakukan sebanya 600 kali
penyetruman dengan daya setiap penyetruman sebesar
1,5 ampere.

5.2 Saran

Berdasarkan dengan hasil pengujian Perangkap Tikus
Otomatis ini  didapatkan beberapa saran untuk
pengembangan di masa mendatang, yaitu sebagai berikut :
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1. Untuk metode Buzzer/Alarm mungkin bisa di upgrade
lagi dengan di tambahkan metode pengiriman SMS
Gateway GSM dengan memanfaatkan 10T.

2. Untuk pemrograman sistemnya bisa ditambah lagi
dengan Algoritma Cerdas seperti Afritical Neural
Network ANN atau Fuzzy Logic.
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